
 

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021 

 

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel 

serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan dibawah ini :  

 

Nama : Dr. drh. Didik Budijanto, M. Kes 

Jabatan : Direktur Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tular Vektor dan 

Zoonotik 

Selanjutnya disebut pihak pertama 

Nama : Dr. dr. Maxi Rein Rondonuwu, DHSM, MARS 

Jabatan : Direktur Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit  

 

selanjutnya disebut pihak kedua 

Pihak pertama menerima DIPA sebesar Rp. 126.699.995.000, berjanji akan mewujudkan 

realisasi anggaran minimal 95% dan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran 

perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah 

ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target 

kinerja tersebut menjadi tanggung jawab pihak pertama. 

Pihak kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi 

terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam 

rangka pemberian penghargaan dan sanksi. 

 

 

 

Pihak kedua 

 

 

 

Dr. dr. Maxi Rein Rondonuwu, DHSM, MARS 

NIP 196405201991031003  

Jakarta, 28  Desember 2020 

Pihak Pertama 

 

 

 

Dr. drh. Didik Budijanto, M.Kes 
NIP 196204201989031004 



 

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021 

DIREKTORAT PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT  

TULAR VEKTOR DAN ZOONOTIK 

 

 

No Kegiatan Anggaran 

1. Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tular Vektor  
dan Zoonotik  

Rp   126.699.995.000,- 
 
  

 
 
 
Direktur Jenderal P2P 

 
 
 
 

 
Dr. dr. Maxi Rein Rondonuwu, DHSM, MARS 

NIP 196405201991031003 

 

Jakarta, 28 Desember 2021 

 
Direktur P2PTVZ 

 
 
 
 
 
Dr. drh. Didik Budijanto, M.Kes 
NIP 196204201989031004 

 

 

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

1. Meningkatnya Pencegahan 

dan Pengendalian Penyakit 

Tular Vektor dan Zoonotik 

1. Jumlah Kabupaten/Kota mencapai API 
kurang dari 1/1.000 penduduk 

75 

2. Jumlah Kabupaten/Kota endemis filariasis 
berhasil menurunkan angka mikrofilaria 
kurang dari 1% 

190 

3. Jumlah Kabupaten/Kota endemis yang 
memiliki minimal 20% Puskesmas rujukan 
menjadi Rabies Center 

73 

4. Persentase Kabupaten/Kota endemis yang 
mempunyai IR DBD kurang dari sama 
dengan 49 per 100.000 penduduk 

75% 

5. Jumlah Kabupaten/Kota endemis yang 
memiliki 25% Puskesmas yang 
melaksanakan surveilans vector 

80 

6. Jumlah desa endemis schistosomiasis 
yang mencapai eliminasi 

15 

2 Meningkatnya tata kelola 

manajemen 

7. Nilai Kinerja Anggaran 83 

8. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan 
Anggaran 

93 

9. Kinerja implementasi WBK satker 72 

  


